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Y »BAB.V'.
SIMPULAN

Bertumpu dari uraian di depan dapat kami.simpulkan 3

Jika menurut hisab yang akurat posisi hilal seluruh wi-
layah Indonesia sudah di atas ufuk, namun tida ada se-
tu laporanpun yang menyatakan berha~il melihat hilal, -
maka awal bulan ditetapkan berdasarkan hisab. Mengingat
, Denetapan awal dan akhir Ramadlan harus dilakukan o -
leh pemerintah karena menyangkut kepentingan umat dalam
kehidupan bermasyarakat.

Dalam penentuan 1 Ramadlan dan 1 Syawal, =ementara hi -
1al tidak berhasil dirukyah karena tertutup mendung an-
tar empat madzhab berbeda pendapat dalam hal kewsjiban-
menyempurnakan bilangan bulan 30 hari.

Fsktor penyebab perbedaan tersebut, skibat berbedanya -
pemahaman mereka terhadap hadits yang dijadikan sanda -
ran.

Mtar empat madzhab berbeds pendapat tentang apakah
perbedaan mathla' (tempat terbitnya bulan} dianggsp ber
pengaruh dalam menentukan hukum ataksh tidak ? Apakah -
bagi penduduk negara lain yang tidak melihat bulan bo-
leh menganut “epada penduduk negera lain yeng melihat -

nya, sehingga permulaan bulan di negara yang melihatnya
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juga dianut oleh negara yang tidak melihat, sekalipun -
jarak antara dua negara itu jauh ? Padahal mathla'nya -
berbeda atau pada tiap negara memnunyai rukysh tersendi
ri.

Perbedaan dalam hal ini, disebabkan berbedanya nenggu-
naan dan pemahaman terhadsp hadits sebagal sandaran; da
ri peneravan metode giyas terhadap illat yang dikeluar-
xan; dan penggmaan dalil akal (di satu nihsk mensguna-

kan, di pihak lain tidak menggunakan).

SARM-SARAN

Setelah menarik simpulan-simpulan sebagai tersebut di
atas, selanjutnya kami sekedar ingin menyamnaikan saran-sa-
ran sebagai berikut :

1). Rukyah yang selama ini dilakukan secara natural, yaitu
dengan mata telanjang, seringkali mengalami kesulitan -
hanya karena suasana langit mendung dan sejenisnya. per=
1u dikhtiarkan pemeczhannya untu' mengeliminasi kesuli-
tan tersebut.,

2). Perlunya upaya menyamakan pandangan dan tindakan dalam
penentuan awal Ramadlan dan Syawal. Hasil pemikiran dan
ikhtiar dari pakar dan ulama dalam hal ini, sangat dibu

tuhkan untuk menjembstani perbedaan penentuan awal Rama
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dlan dan Syawal yang masih berlangsung selama ini, se-

hingga kesenjangan tersebut dapat dizntisipasi.

PENUTUP

Dengan penuh keikhlasan hati, penulis haturkan puji
syukur ke hadirat Allah SWT. yang telzh melimpéhkan tay
fiq dan hidayah-Nya, sehingga penulisan cskripsi yeng me -
ngambil judul "Problematika Rukyatul Hilal Dalam Penetapan
Awal dan Akhir Ramadlan Sepanjang Pendapat Empat Madzhab -
( Studi Perbandingan) ini dapat dirampunckan dengan sangat

sederhena dan terbatas.

Harapan kami semoga skripsi ini menjadi bahan bacaan
dan mendapat sambutan hangat massa serts mereka yang berke

pentingan.

Penutup sebagaimana biasa dalam penulisan karya ilmi
yah, kami mohon saran serta kritik konstruktif dari <semua
pihsk. Karena kami yakin, tak ada gading yang tek retak, -
demikian halnya dengan bagan ckripsi ini tidak skan terle-

pas dari segala kekurangan dan kelemahan,

Tetapi kekurangan dan kelemahan bukanlah yang dituju

, akan tetapi sebagai jalan ke arah perb=ikan dan kemajuan
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kwalitas kandungan skripsi ini.

Atas koreksinya, sudah <epatutnya jika kami sambut
dan hargai. Demikian pula kami sampaikan ungkapan terima -
kasih tak terkira kepada segenap pihak atas terealisasinya
proses penulisan skripsi ini, hingga dapat dirampungkan de

ngan ikhtiyar dan jerih pavah yang maksimal,

Axhirnya, kami berdo'a semoga skripsi ini benar-benar

berman faat adanya. Amin.



